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Abstrak 

 
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka menurunkan Angka 

Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) adalah program kelas ibu hamil. 

Kelas ibu hamil ini merupakan sarana untuk belajar bersama tentang kesehatan bagi ibu 

hamil, dalam bentuk tatap muka dalam kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, perawatan kehamilan, 

persalinan, perawatan nifas, perawatan bayi baru lahir, mitos,penyakit menular dan akte 

kelahiran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas pendidikan kesehatan 
tentang deteksi dini kegawatdaruratan pada kehamilan terhadap tingkat pengetahuan pada 

ibu hamil Trimester II di Di Kelurahan Nglorok. 

Penelitin ini penelitian kuantitatif dengan desain pra eksperimen dengan non 
equeivalent. Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester 2 pada bulan 

Maret - Mei 2024 sebanyak 36 orang dengan rata- rata 12 ibu hamil per bulan. Teknik 

pemilihan sampel menggunakan Total Sampling. Penelitian ini telah dilaksanakan Di 

Kelurahan Nglorok pada bulan Juni-Agustus 2024. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner berjumlah 10 pertanyaan. Analisa data menggunakan uji wilcoxon. 

Pengetahuan deteksi dini kegawatdaruratan kehamilan sebelum pemberian 

pendidikan Kesehatan yang paling banyak adalah cukup sebanyak 21 orang (58,3%). 

Pengetahuan deteksi dini kegawatdaruratan kehamilan sesudah pemberian pendidikan 

kesehatan yang paling banyak adalah baik sebanyak 30 orang (83,3%). Hasil Analisa data 
Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value 0,0001 sehingga ada efektifitas pendidikan 

kesehatan tentang deteksi dini kegawatdaruratan pada kehamilan terhadap tingkat 

pengetahuan pada ibu hamil Trimester II di Di Kelurahan Nglorok. 
Pendidikan kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan tentang deteksi dini 

kegawatdaruratan pada kehamilan Trimester II di Di Kelurahan Nglorok. 
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Abstract 

 
One of the efforts made by the government to reduce the Maternal Mortality Rate 

(MMR) and Infant Mortality Rate (IMR) is the pregnant mother class program. This class 

for pregnant women is a means to learn together about health for pregnant women, in the 



 
 

form of face-to-face in groups which aims to increase the knowledge and skills of mothers 

regarding pregnancy, pregnancy care, childbirth, postpartum care, newborn care, myths, 

diseases. infectious and birth certificate. This study aims to determine the effectiveness of 
health education regarding early detection of emergencies in pregnancy on the level of 

knowledge of pregnant women in the second trimester in Nglorok Village. 

This research is quantitative research with a non-equivalent pre-experimental 
design. The population in this study was all 36 pregnant women in the second trimester in 

March - May 2024 with an average of 12 pregnant women per month. The sample selection 

technique uses Total Sampling. This research was carried out in Nglorok Village in June-

August 2024. The research instrument used a questionnaire consisting of 10 questions. 

Data analysis used the Wilcoxon test. 

Knowledge of early detection of pregnancy emergencies before providing health 

education was mostly sufficient for 21 people (58.3%). Knowledge of early detection of 

pregnancy emergencies after providing health education was mostly good for 30 people 

(83.3%). The results of the Wilcoxon Test data analysis show a p value of 0.0001 so that 
there is the effectiveness of health education regarding early detection of emergencies in 

pregnancy on the level of knowledge of pregnant women in the second trimester in Nglorok 

Village. 
Effective health education increases knowledge about early detection of emergencies 

in the second trimester of pregnancy in Nglorok Village. 

Keywords: Emergency, Pregnancy, Health Education 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut data WHO (2023) 

menunjukkan bahwa angka 

kematian ibu 189 (per 100.000 

kelahiran hidup) dan angka 

kematian bayi 16,85 (per 1.000 

kelahiran hidup). Tren tingginya 

angka kematian ibu (AKI) di 

Indonesia masih terjadi hingga 

saat ini. Data Kementerian 

Kesehatan menunjukkan terdapat 

6.856 jumlah kematian ibu tahun 

2021, meningkat dari 

sebelumnya 4.197 kematian ibu 

tahun 2019 (KemenPPPA RI, 

2022). Indonesia merupakan 

urutan kedua dengan angka 

kematian ibu tertinggi di Asia 

Tenggara setelah Laos yaitu 305 

per 100.000 kelahiran dan 

penyebab terbesar adalah 

perdarahan dengan presentase 

30,1% (Achadi, 2019). Di Jawa 

Tengah menunjukkan angka 

kemarian Ibu dan Anak sebesar 

183 per tahun dan di kota 

Surakarta sebesar 10,80% 

(Riskesdas, 2018). 

Salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah dalam 

rangka menurunkan Angka 

Kematian Ibu (AKI) dan Angka 

Kematian Bayi (AKB) adalah 

program kelas ibu hamil. Kelas 

ibu hamil ini merupakan sarana 

untuk belajar bersama tentang 

kesehatan bagi ibu hamil, dalam 

bentuk tatap muka dalam 

kelompok yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu-ibu mengenai 

kehamilan, perawatan 

kehamilan, persalinan, perawatan 

nifas, perawatan bayi baru lahir, 

mitos,penyakit menular dan akte 

kelahiran. Dengan meningkatnya 

pengetahuan dan ketrampilan 

ibu hamil, maka akan dapat 



 
 

mengidentifikasi sedini mungkin 

apabila terjadi kondisi yang tidak 

normal melalui pemanfaatan 

Buku KIA untuk selanjutnya 

segera menuju fasilitas 

pelayanan kesehatan agar 

mendapat penanganan segera 

sehingga komplikasi baik pada 

ibu dan bayi dapat ditangani 

dengan baik yang akan 

berdampak pada penurunan AKI 

dan AKB (Kemenkes RI, 2018). 

Kehamilan risiko tinggi 

dapat dicegah dan diatasi dengan 

baik bila gejalanya ditemukan 

sedini mungkin sehingga dapat 

dilakukan tindakan perbaikan, 

dan kenyataannya, banyak dari 

faktor resiko ini sudah dapat 

diketahui sejak sebelum konsepsi 

terjadi. Jadi semakin dini 

masalah dideteksi, semakin baik 

untuk memberikan penanganan 

kesehatan bagi ibu hamil maupun 

bayi. Juga harus diperhatikan 

bahwa pada beberapa kehamilan 

dapat mulai dengan normal, 

tetapi mendapatkan masalah 

kemudian.(Purwanti & Larasaty, 

2016). 

Kegawatdaruratan dalam 

kehamilan perlu dilakukan 

deteksi dini untuk menemukan 

bahwa wanita hamil yang 

mungkin mengalami komplikasi 

dalam kehamilannya sehingga 

dapat dilakukan penanganan 

segera. Deteksi dini 

kegawatdaruratan dan pemberian 

penanganan yang sesuai dapat 

mencegah komplikasi dan dapat 

mengakibatkan kematian ibu. 

Penatalaksanaan deteksi dini 

dapat dilaksanakan pemeriksaan 

kehamilan Antenatal Care 

(ANC) (Hijazi, et al., 2018). 

Perdarahan pada 

kehamilan berdampak pada 

perdarahan hebat yang terjadi 

secara tiba-tiba mengakibatkan 

kehilangan banyak darah 

sehingga dapat meningkatkan 

angka kesakitan dan kematian 

ibu dan bayi (Geller et al., 2018). 

Menganalisis hal di atas, 

memberikan gambaran adanya 

masalah serta perlunya 

penanganan khusus. Perdarahan 

kehamilan sebenarnya dapat 

dicegah apabila dilakukan 

deteksi awal pada wanita yang 

berisiko (Senkoro et al., 2017), 

ditunjang dengan memadainya 

informasi yang didapatkan ibu 

hamil saat pemeriksaan 

kesehatan (Anggraini et al., 

2018). 

Mewujudkan manajemen 

deteksi risiko dini pada ibu hamil 

diperlukan perencanaan, 

pembinaan dan pemantauan 

kegiatan yang intensif . 

Manajemen deteksi risiko pada 

ibu hamil dapat dilakukan oleh 

tenaga kesehatan dan masyarakat 

yaitu dengan melakukan 

penilaian faktor risiko (Alvionita 

et al, 2020). Apabila faktor risiko 

telah dikenali maka ibu hamil 

dan masyarakat dapat 

mempersiapkan dirinya untuk 

menghadapi kegawatdaruratan 

maternal dan neonatal. Oleh 

karena itu, wanita hamil yang 

mengetahui tanda bahaya dalam 

kehamilannya akan berusaha 

mencari pertolongan tenaga 

kesehatan (Sasnitiari, 2017) 

Melihat fenomena di atas 

maka diperlukan media 

penyampaian pesan dari bidan 

sebagai sumber informasi kepada 



 
 

ibu hamil. Media tersebut harus 

mampu memberikan edukasi dan 

informasi tentang pencegahan 

komplikasi perdarahan dalam 

kehamilan (Geller et al, 2018), 

sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat, 

khususnya ibu hamil tentang 

deteksi risiko perdarahan pada 

kehamilan. Media yang 

disediakan seharusnya mampu 

menyajikan materi khusus dan 

mampu membuat ibu hamil dapat 

belajar secara mandiri. Salah satu 

yang dapat menunjang hal 

tersebut adalah media 

pembelajaran berupa modul dan 

booklet. Nikmah et al (2024) 

menyatakan bahwa media 

booklet dapat efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

sikap ibu hamil saat diberikan 

pendidikan kesehatan. 

Penyuluhan dengan 

menggunakan media booklet 

adalah pemberian informasi 

dengan menggunakan alat bantu 

media cetak yang berisikan 

pesan-pesan dan dituangkan 

dalam bentuk tulisan dan gambar 

yang lebih menarik, kelebihan 

media booklet adalah sebagai 

media komunikasi pemberian 

informasi yang dimana tampilan 

dari isian dibuat menarik 

sehingga sasaran lebih tertarik, 

mendorong keinginan serta ingin 

tahu dan mendalami lebih dalam 

untuk meneruskan pesan-pesan 

yang diterima kepada orang lain 

(Nikmah et al, 2024). 

Modul merupakan media 

yang dapat membantu penerima 

informasi belajar secara mandiri 

dengan bantuan yang minimal 

dari penyuluh (Yaumi, 2018). 

Menurut Yaumi et al (2018) 

bahwa modul merupakan salah 

satu media pembelajaran yang 

dirancang berbentuk media cetak 

dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik. Dengan demikian 

diharapkan pula dapat menjadi 

media pembelajaran untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil tentang deteksi risiko 

perdarahan pada kehamilan. 

Modul terbukti efektif sebagai 

alat bantu dalam penyampaian 

informasi kepada remaja dalam 

meningkatkan pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi 

(Johariyah & Mariati, 2018). 

Hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan di Kelurahan 

Nglorok didapatkan data bahwa 

dari 20 ibu hamil yang ditemui 

tidak satupun mengetahui terkait 

tanda kegawatdaruratan 

kehamilan, yang diketahui jika 

terjadi perdarahan dan ketuban 

pecah harus segera ke puskesmas 

atau rumah sakit. Berdasarkan 

latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang ” Efektifitas 

pendidikan kesehatan tentang 

deteksi dini kegawatdaruratan 

pada kehamilan terhadap tingkat 

pengetahuan pada ibu hamil 

Trimester II di Di Kelurahan 

Nglorok”. 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitin kuantitatif dengan 

desain pra eksperimen dengan 

non equeivalent. Pada penelitian 

ini peneliti mengambil data 

Efektifitas pendidikan kesehatan 

tentang deteksi dini 



 
 

kegawatdaruratan pada 

kehamilan terhadap tingkat 

pengetahuan pada Ibu Hamil 

Trimester II Di Kelurahan 

Nglorok. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua ibu 

hamil trimester 2 pada bulan 

Maret - Mei 2024 sebanyak 36 

orang dengan rata- rata 12 ibu 

hamil per bulan. Teknik 

pengambilan sampel pada 

penelitian ini mengunakan total 

sampling. Jumlah responden 

pada penelitian ini sebanyak 36 

ibu hamil trimester 2 yang 

diambil dari data 3 bulan 2024. 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

Di Kelurahan Nglorok. Penelitian 

ini telah dilaksanakan pada bulan 

Juni-Agustus 2024. Instrumen 

yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah 

Lembar kuesioner pengetahuan 

ibu hamil yang berisi tentang 

deteksi dini kegawatdruratan 

pada kehamilan yang 

mengandopsi secara keseluruhan 

dari Indrayanti dan Izzatul (2017) 

dengan jumlah 10 soal dan sudah 

diuji validitas dan reabilitas 

dengan nilai validitas >0,365 dan 

reabilitas 0,855. Kisi-kisi 

kuesioner dengan jumlah 

pertanyaan favourbale sebanyak 

10 soal. Uji bivariat dilakukan 

melalui pengujian statistik 

dengan uji Wilcoxon karena skala 

data berbentuk ordinal. 

Penelitian ini lulus uji kelaikan 

penelitian yaitu ethical clearance 

di KEP Universitas Kusuma 

Husada Surakarta dengan 

No.2410/UKH.I.02./EC/X/2024.   

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Karkateristik Responden 

Mengetahui karkateristik 

responden (Umur, Paritas, 

Pendidikan, Pekerjaan). 

Tabel 1 Karkateristik 

responden berdasarkan umur 

Umur f % 

20 - 35 

Tahun 

25 69,4 

<20 - >30 

Tahun 

11 30,6 

Total 36 100,0 

Paritas f % 

Primipara 23 63,9 

Multipara 13 36,1 

Total 36 100,0 

Pendidikan f % 

SMP 8 22,2 

SMA 22 61,1 

S1 6 16,7 

Total 36 100,0 

Pekerjaan f % 

Tidak 

Bekerja 

16 44,4 

Bekerja 20 55,6 

Total 36 100,0 

Karkateristik responden 

berdasakan umur yang paling 

banyak adalah umur 20-35 

tahun sebanyak 25 orang 

(69,4%). Karateristik 

repsonden berdasarkan paritas 

yang paling banyak adalah 

primipara sebanyak 23 orang 

(63,9%). Karakteristik 

responden berdasarkan 

Pendidikan yang paling 

banyak adalah SMA sebanyak 

22 orang (61,1%). 

Karkateristik responden 

berdasarkan pekerjaan yang 

paling banyak adalah bekerja 

sebanyak 20 orang (55,6%). 

Pada penelitian ini 

menggambarkan bahwa 

subjek penelitian paling 



 
 

banyak adalah kelompok 

umur resiko rendah, yaitu 

kelompok umur 20-35 tahun. 

Menurut Manuaba (2018), 

umur reproduksi sehat adalah 

umur 20-35 tahun. Umur 

resiko tinggi adalah umur 

kurang dari 20 tahun dan lebih 

dari 35 tahun yang 

mempunyai resiko untuk 

mengalami komplikasi dalam 

kehamilan dan persalinan. 

Karateristik repsonden 

berdasarkan paritas yang 

paling banyak adalah 

primipara sebanyak 23 orang 

(63,9%). Penelitian Ida & 

Afriani (2021) menunjukkan 

banyaknya paritas ibu hamil 

primipara sebanyak 42 orang 

(53,8%). 

Hasil penelitian ini 

sesuai dengan teori Wawan 

(2020), menunjukkan bahwa 

pengalaman kehamilan 

pertama kali lebih berisiko 

dibandingkan kehamilan 

kedua dan selanjutnya, 

seseorang akan cenderung 

lebih cemas mengahadapi 

pengalaman kehamilan yang 

pertama karena masih 

kurangnya informasi dan 

paparan edukasi yang dapat 

berakibat pada 

kegawatdaruratan pada 

kehamilan. 

Karakteristik responden 

berdasarkan Pendidikan yang 

paling banyak adalah SMA 

sebanyak 22 orang (61,1%). 

Hasil penelitian Winancy 

(2019) menunjukkan 

Pendidikan terakhir 

responden paling banyak 

adalah sedarajat SMA 

sebanyak 43 orang (71,1%). 

Sebagian besar 

responden berpendidikan 

tinggi, yaitu pendidikan SMA 

sampai Perguruan Tinggi. 

Kemampuan dan kesempatan 

yang mungkin dimilikinya 

untuk memperoleh informasi 

lebih banyak dan lebih luas 

tentang persalinan sehingga 

diharapkan dapat digunakan 

untuk mempersiapkan diri 

dalam menghadapi persalinan. 

Tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi akan memungkinkan 

seseorang untuk lebih 

cenderung mendapatkan 

informasi baik dari orang lain 

maupun dari media massa. 

Semakin banyak informasi 

yang diperoleh semakin 

banyak pula pengetahuan 

yang didapat khususnya yang 

terkait dengan deteksi dini 

komplikasi dalam kehamilan 

(Ida & Afriani, 2021). 

Karkateristik responden 

berdasarkan pekerjaan yang 

paling banyak adalah bekerja 

sebanyak 20 orang (55,6%). 

Penelitian Ida & Afriani 

(2021) menunjukkan 

banyaknya ibu hamil yang 

bekerja adalah 33 orang 

(42,3%). 

Penelitian Lestai et al 

(2022) menunjukkan bahwa 

ibu yang bekerja akan 

mengalami kelelahan dan 

stress lebih tinggi 

dibandingkan ibu yang tidak 

bekerja, adanya perasaan 

stress dan kelelahan akan 

berdampak pada kondisi 

kehamilan sehingga dapat 



 
 

menyebabkan kondisi 

kegawtadaruratan pada ibu 

hamil 

 

2. Distribusi pengetahuan 

deteksi dini kegawatdaruratan 

kehamilan sebelum 

pemberian pendidikan 

Kesehatan. 

Tabel 2 Distribusi 

pengetahuan deteksi dini 

kegawatdaruratan kehamilan 

sebelum pemberian 

pendidikan Kesehatan 

Pengetahuan f % 

Kurang 9 25,0 

Cukup 21 58,3 

Baik 6 16,7 

Total 36 100,0 

Distribusi pengetahuan 

deteksi dini kegawatdaruratan 

kehamilan sebelum 

pemberian pendidikan 

Kesehatan yang paling banyak 

adalah cukup sebanyak 21 

orang (58,3%). Hasil 

penelitian ini didukung oleh 

penelitian Ainiyah et al (2020) 

yang menunjukkan bahwa ibu 

hamil mayoritas memiliki 

pengetahuan yang kurang 

sebelum diberikan suatu 

informasi atau penyuluhan 

sebanyak 27 orang (50%). 

Pengetahuan 

merupakan hasil tahu 

seseorang setelah melakukan 

penginderaan terhadap objek 

tertentu. Pengetahuan 

merupakan pedoman dalam 

membentuk tindakan sesorang 

(overt behavior) (Sumiati et 

al., 2017). Banyak ibu yang 

masih belum mempunyai 

pengetahuan yang benar 

tentang pertumbuhan anak 

sejak dini, terutama selama 

janin masih dalam kandungan. 

Stimulasi pertumbuhan 

berkaitan baik dengan tujuan 

pemberian stimulasi. 

Pengetahuan ibu hamil 

tentang pertumbuhan janin 

sangat diperlukan untuk 

keberhasilan dalam 

melakukan stimulasi.Salah 

satu penyebab masih 

rendahnya pengetahuan Ibu 

pada saat kehamilan adalah 

kurangnya pemberian 

Konseling, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) (Ekayanthi & 

Suryani, 2019). 

Bidan dalam melakukan 

pelayanan Antenatal Care 

(ANC) harus mampu dan 

terampil sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. Hal 

ini disebabkan karena ANC 

merupakan cara penting untuk 

memonitor dan mendukung 

kesehatan ibu hamil selama 

kehamilan hingga saat 

melahirkan khususnya dalam 

memberikan KIE kepada Ibu 

hamil terutama pada 

primigravida karena Sebagian 

besar dari mereka belum 

pernah mengalami kehamilan 

dan masih memiliki 

pengetahuan yang kurang 

(Marniyati et al., 2016). 

Pengetahuan yang 

kurang pada ibu hamil karena 

kurangnya paparan informasi 

serta kurang aktifnya ibu 

hamil dalam mencari sumber 

informasi terkait 

kegawatdaruratan pada 

kehamilan. 

3. Distribusi pengetahuan 

deteksi dini kegawatdaruratan 



 
 

kehamilan sesudah pemberian 

pendidikan kesehatan. 

Tabel 3 Distribusi 

pengetahuan deteksi dini 

kegawatdaruratan kehamilan 

sesudah pemberian 

pendidikan kesehatan 

Pengetahuan f % 

Cukup 6 16,7 

Baik 30 83,3 

Total 36 100,0 

Distribusi pengetahuan 

deteksi dini kegawatdaruratan 

kehamilan sesudah pemberian 

pendidikan kesehatan yang 

paling banyak adalah baik 

sebanyak 30 orang (83,3%). 

Distribusi pengetahuan 

deteksi dini kegawatdaruratan 

kehamilan sesudah pemberian 

pendidikan kesehatan yang 

paling banyak adalah baik 

sebanyak 30 orang (83,3%). 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Ainiyah et al 

(2020) yang menunjukkan 

adanya peningkayan 

pengetahuan ibu hamil 

menjadi mayoritas baik 

setelah diberikan penyuluhan 

sebanyak 45 ornag (83%). 

Pendidikan Kesehatan 

dapat menggunakan berbagai 

media. Media dalam 

penyuluhan kesehatan dapat 

diartikan sebagai alat bantu 

promosi kesehatan untuk 

memperlancar komunikasi 

dan penyebarluasan 

informasi, Media yang 

digunakan salah satunya 

adalah dengan media booklet. 

Booklet adalah cetakan 

dengan tampilan istimewa 

berbentuk buku. Booklet 

dapat dipakai untuk 

menunjukan contoh-contoh 

karya cipta yang berhubungan 

dengan produk (Gustaning, 

2018). Menurut Raymond S. 

Simamora (2023) 

Pengembangan booklet 

adalah kebutuhan untuk 

menyediakan referensi (bahan 

bacaan) bagi kelompok 

masyarakat yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap 

buku sumber karena 

keterbatasan mereka. Dengan 

adanya booklet masyarakat 

dapat memperoleh 

pengetahuan seperti membaca 

buku, dengan waktu membaca 

yang singkat, dan dalam 

keadaan apapun (Simamora, 

2022). 

Booklet memiliki 

kelebihan yakni dapat 

dipelajari dengan mudah 

karena didesain menajdi 

bentuk buku yang dan 

dilengkapi gambar dengan 

penjelasan yang mudah 

dipahami sehingga 

meningkatkan pengetahun ibu 

tentang tumbuh kembang 

janin (Proverawati & 

Rahmawati, 2020). 

Pemberian edukasi yang 

baik dan benar serta didukung 

oleh media yang tepat dapat 

meningkatkan pemahaman 

ibu hamil terkait kondisi 

kegawatdaruratan kehamilan 

sehingga ibu hamil dapat 

melakukan Upaya 

pencegahan ketika mengalami 

kondisi yang gawat darurat. 

4. Efektifitas pendidikan 

kesehatan tentang deteksi dini 

kegawatdaruratan pada 

kehamilan terhadap tingkat 



 
 

pengetahuan pada ibu hamil 

Trimester II di Di Kelurahan 

Nglorok 

Tabel 4 Efektifitas pendidikan 

kesehatan tentang deteksi dini 

kegawatdaruratan pada 

kehamilan terhadap tingkat 

pengetahuan pada ibu hamil 

Trimester II di Di Kelurahan 

Nglorok 

Variabel Z P 

Value 

Pengetahuan 

Pre-Post 

5,109 0,0001 

Hasil Analisa data Uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai 

p value 0,0001 sehingga p 

value < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima yang berarti 

ada efektifitas pendidikan 

kesehatan tentang deteksi dini 

kegawatdaruratan pada 

kehamilan terhadap tingkat 

pengetahuan pada ibu hamil 

Trimester II di Di Kelurahan 

Nglorok. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian 

Ainiyah et al (2020) yang 

menunjukkan adanya 

perbandingan yang signifikan 

pada pengetahuan ibu hamil 

setelah mendapatkan 

penyuluhan atau edukasi 

dengan nilai p value 0,0001. 

Penelitian Nikmah et al 

(2024) menunjukkan adanya 

perbandingan yang signifikan 

pada pengetahuan ibu hamil 

seteleh diberikan Pendidikan 

kesehatan dengan nilai p value 

0,0001. Keberhasilan 

pendidikan kesehatan 

dipengaruhi oleh banyak 

faktor diantaranya media 

pendidikan. Pengetahuan 

merupakan semua yang 

diketaui tentang suatu objek 

tertentu atau ilmu, melalui 

pengetahuan yang dimiliki 

responden tentang pre eklamsi 

diharapkan dapat merubah 

sikap responden tentang pre 

eklamsi ke arah postif 

(Winancy, 2019).  

Pengetahuan yang baik 

tentang pre eklamsi akan 

membantu responden untuk 

mewaspadai kejadian pre 

eklamsi pada kehamilannya, 

menghindari faktor penyebab 

pre eklamsi dan mencari 

pertolongan yang tepat jika 

mengalami pre eklamsi serta 

memiliki persiapan yang baik 

dalam menghadapi 

komplikasi yang ditimbulkan. 

Penelitian Kurniasih pada 

tahun 2024 menunjukkan 

hasil bahwa faktor yang 

mempengaruhi pre eklasmi 

yaitu umur ibu dan jumlah 

paritas, hasil yang samajuga 

ditunjukkan oleh penelitian 

Rohaya dan Suprida yang 

meneliti pada tahun 2019 

tentang hubungan umur dan 

paritas dengan kejadian pre 

eklamsi.5,7 Pendidikan 

kesehatan merupakan upaya 

memberdayakan masyarakat 

dalam memiliki kesadaran dan 

kemandirian keluarga untuk 

menjaga kesehatan ibu dan 

anak, keberhasilan pendidikan 

kesehatan sangat dipegaruhi 

oleh media yang digunakan. 

Pendidikan kesehatan 

dengan media yang 

melibatkan banyak indera 

akan lebih dapat diserap oleh 

responden/peserta karena 

pancaindera yang paling besar 



 
 

berperan dalam menyalurkan 

pengetahuan ke otak yaitu 

mata (75% - 87%), dan 13%-

25% disalurkan melalui 

pancaindera yang lain. 

Penelitian Pepi dan Rinela 

tentang efektifitas pendidikan 

kesehatan melalui multimedia 

dan tatap muka menyatakan 

bahwa pendidikan kesehatan 

dengan multimedia dapat 

meningkatkan nilai rerata 

pengetahuan responden 

sebesar 3,8 poin ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

tatap muka 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Distribusi pengetahuan 

deteksi dini kegawatdaruratan 

kehamilan sebelum pemberian 

pendidikan Kesehatan yang 

paling banyak adalah cukup 

sebanyak 21 orang (58,3%). 

Distribusi pengetahuan deteksi 

dini kegawatdaruratan kehamilan 

sesudah pemberian pendidikan 

kesehatan yang paling banyak 

adalah baik sebanyak 30 orang 

(83,3%). Hasil Analisa data Uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p 

value 0,0001 sehingga p value < 

0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti ada 

efektifitas pendidikan kesehatan 

tentang deteksi dini 

kegawatdaruratan pada 

kehamilan terhadap tingkat 

pengetahuan pada ibu hamil 

Trimester II di Di Kelurahan 

Nglorok. 
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